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Abstract: The purpose of this study was to analyze the firm size, audit opinion, and reputation of
public accountant on audit delay. The data used in this research was secondary data, taken from the
annual report 2010 to 2016 of mining companies listed at the Indonesia Stock Exchange. The
samples consist of 133 firms from 2010 through 2016 and still listed. The analysis tools to test
hypotbhesis are logistic regression analysis by using SPSS 20 with the degree of significance at 0.035.
The empirical result of the study show that the firm size, audit opinion, and reputation of public
accountant simultaneously have a positive influence on audit delay. The firm size has no positive
effect on audit delay. While audit opinion, and reputation of public accountant have a positive

influence on audit delay.
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PENDAHULUAN

Perusahaan yang sudah go public diwajibkan
untuk menyampaikan laporan keuangan yang
disusun sesuai dengan standar akuntansi keu-
angan yang telah diaudit oleh akuntan publik
terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal (Bape-
pam). Hasil audit atas perusahaan publik mem-
punyai konsekuensi dan tanggung jawab yang
besar. Tanggung jawab yang besar ini memicu
auditor bekerja lebih profesional.

Salah satu kriteria profesionalisme auditor
adalah ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan auditnya (Trisnawati dan Estralia, 2008).

Perusahaan yang mengeluarkan laporan
keuangan pada periode tertentu selalu dinantikan
oleh berbagai pihak. Laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan go public ter-
sebut waktu pelaporannya tidak boleh melebihi
dari ketentuan yang dikeluarkan oleh Bapepam
yaitu 90 hari atau pada akhir bulan ketiga
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setelah penutupan tahun buku. Hal ini sesuai
dengan keputusan Bapepam No. 36/PM/2003
tentang kewajiban laporan berkala yang menyata-
kan bahwa laporan keuangan tahunan disertai
dengan ketepatan waktu penerbitan laporan
keuangan audit merupakan hal yang sangat
penting khususnya bagi perusahaan-perusahaan
publik yang menggunakan pasar modal sebagai
salah satu sumber pendanaannya. Namun, audi-
tor juga memerlukan waktu untuk mengumpul-
kan bukti-bukti kompeten yang dapat mendu-
kung opininya.

Selisih waktu antara tanggal tutup tahun
buku dengan tanggal pelaporan auditor dalam
laporan keuangan audit menunjukkan lamanya
waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh
auditor. Perbedaan waktu ini dalam auditing
disebut audit delay. Semakin lama audit delay
maka semakin lama auditor menyelesaikan pe-
kerjaan auditnya (Puspitasari, E. & Sari, A.N.,
2012).
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Audit delay didefinisikan sebagai lamanya
waktu penyelesaian audit yang diukur dari tang-
gal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbit-
kannya laporan audit (Halim, 2000). Aryati
(2005) menyatakan audit delay sebagai rentang
waktu penyelesaian laporan audit laporan ke-
uangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya
hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan
keuangan auditor independen atas audit laporan
keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku
perusahaan, yaitu per 31 Desember sampai tang-
gal yang tertera pada laporan auditor independen.
Audit delay yang melewati batas waktu ketentuan
Bapepam dan LK, tentu berakibat pada keterlam-
batan publikasi laporan keuangan. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan agar publikasi laporan
keuangan tepat waktu antara lain; ukuran peru-
sahaan, opini audit, reputasi kantor akuntan
publik dari hasil audit periode sebelumnya.

Beberapa peneliti terdahulu menyebutkan
ketepatan waktu dalam penyelesaian penyajian
laporan keuangan auditor independen tersebut
dengan istilah audit delay. Berikutnya faktor
yang diperkirakan berpengaruh terhadap audit
delay yaitu opini audit. Opini audit diperkirakan
memengaruhi audit delay. Audit delay semakin
panjang jika perusahaan memperoleh pendapat
wajar dengan pengecualian (qualified opinion).
Sementara pada perusahaan yang memperoleh
pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified
opinion) mempunyai waktu audit yang lebih
cepat (Ratnawaty dan Toto Sugiharto, 2005).

Faktor yang diperkirakan dapat memenga-
ruhi audit delay selain opini audit yaitu Reputasi
Kantor Akuntan Publik (KAP). Kantor Akuntan
Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi
akuntan publik yang memperoleh izin sesuai de-
ngan peraturan perundang-undangan, yang ber-
usaha di bidang pemberian jasa profesional dan
dalam praktik akuntan publik (Puspitasari, E. &
Sari, A.N., 2012). Pengukuran KAP dibagi men-
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jadi dua yaitu KAP the big four dan KAP non big
four. Hal tersebut menunjukkan reputasi dari KAP
tersebut. Reputasi KAP dikatakan dapat berpe-
ngaruh positif terhadap audit delay (Rachmawati,
2008). Ivena (2012) dan Oviek Dewi (2012) me-
nyatakan faktor reputasi KAP berpengaruh negatif
terhadap audit delay. Hasil ini tidak sejalan de-
ngan penelitian Ahmad dan Kamarudin (2000)
yang menyatakan bahwa reputasi KAP mempunyai
pengaruh positif terhadap audit delay.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk menginvestigasi pengaruh secara simul-
tan antara ukuran perusahaan, opini audit,
dan reputasi kantor akuntan publik terhadap
audit delay pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2010-2016.

2. Untuk menginvestigasi pengaruh ukuran per-
usahaan terhadap audit delay pada perusa-
haan pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2010-2016.

3. Untuk menginvestigasi pengaruh opini audit
terhadap audit delay pada perusahaan pertam-
bangan yang terdaftar di BEI periode 2010-
201e6.

4. Untuk menginvestigasi pengaruh reputasi
kantor akuntan publik terhadap audit delay
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI periode 2010-2016.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder. Secara umum,
pendekatan kuantitatif lebih fokus pada tujuan
untuk generalisasi, dengan melakukan pengujian.
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Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan pertambangan
yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk periode waktu 2010, 2011,
2012, 2013, 2014, 2015, dan 2016.

Sampel pada penelitian ini adalah laporan
keuangan pada periode 2010-2016. Per 31
Desember 2016 jumlah Perusahaan Pertam-
bangan yang terdaftar di BEI saat ini sebanyak
19 SUB. Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu pemilihan sampel tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan pertimbangan
atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut yaitu
perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan
keuangan selama tujuh tahun berturut-turut dari
tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015, dan
2016 yang telah dipublikasikan.

Metode Pengolahan

Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis
permasalahan yang diwujudkan dengan data yang
dapat dijelaskan secara kuantitatif. Dalam pene-
litian ini, analisis kuantitatif dilakukan dengan
cara mengualifikasi data-data penelitian sehingga
menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam
analisis data. Data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah data yang diperoleh dari BEI
(Bursa Efek Indonesia) tahun 2010-2016.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah analisis regresi logistik. Analisis
logistik digunakan untuk menganalisis data kuan-
titatif dengan bantuan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan model
logistic regression dengan metode enter pada
tingkat signifikansi (%£)5%. Logistic regression
digunakan untuk menguji ukuran perusahaan
yang diproksi dengan total asset (X1), opini

audit dengan kode dummy (X2), reputasi KAP
afiliasi dengan KAP big four (X3).

1. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model
Fit)

Ditunjukkan uji kelayakan dengan memper-
hatikan angka pada awal -2 log likelihood (LL)
block number = 1, sebesar 135.028, angka
pada -2 log likelihood (LL) block number = 2,
sebesar 133.065, dan angka pada -2 log likeli-
hood (LL) block number = 3-4-5, masing-masing
sebesar 133.032. Hal ini menunjukkan terjadinya
penurunan nilai -2 log likelihood di block 2 dan
block 3 sebesar 133.065-133.032 = 0.033 dan
mempunyai signifikansi 0,000 < 0,05 yang signi-
fikan. Artinya bahwa secara keseluruhan model
regresi logistik yang digunakan merupakan mo-

del yang baik.

2. Uji Wald

Variabel independen nilai P value uji wald
(sig) < 0,05 artinya variabel tersebut mempu-
nyai pengaruh parsial yang signifikan terhadap
Y. X1 mempunyai nilai sig wald 0,161 > 0,05
sehingga menerima HO atau berarti X1 tidak
memberikan pengaruh parsial terhadap Y. X2
mempunyai nilai sig wald 0,000 < 0,05 schingga
menolak HO atau berarti X2 memberikan penga-
ruh parsial yang signifikan terhadap Y. X3 mem-
punyai nilai sig wald 0,000 < 0,05 schingga
menolak HO atau berarti X3 memberikan penga-
ruh parsial yang signifikan terhadap Y.
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3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Untuk melihat kemampuan variabel indepen-
den dalam menjelaskan variabel dependen,
digunakan nilai cox & snell R square dan
nagelkerke R square. Nilai-nilai tersebut disebut
juga dengan pseudo R-square atau jika pada
regresi linear (OLS) lebih dikenal dengan istilah
R-square.

Nilai nagelkerke R square sebesar 0,377
dan cox & snell R square 0,277, yang menun-
jukkan bahwa kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen adalah
sebesar 0,377 atau 37,7% dan terdapat 100% -
37,7% = 62,3% faktor lain di luar model yang

menjelaskan variabel dependen.

4. Menguji Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi dinilai dengan
menggunakan hosmer and lemeshow’s goodness
of fit test. Hosmer and lemeshow test adalah uji
goodness of fit test (GoF), yaitu uji untuk me-
nentukan apakah model yang dibentuk sudah
tepat atau tidak. Dikatakan tepat apabila tidak
ada perbedaan signifikan antara model dengan
nilai observasinya.

Nilai chi square tabel untuk DF 8 pada
taraf signifikansi 0,05 sebesar 15.50731306.
Karena nilai chi square hosmer and lemeshow
hitung 7.711 < chi square table 15.50731306
atau nilai signifikansi sebesar 0,462 (>0,05)
sehingga menerima HO, yang menunjukkan
bahwa model dapat diterima dan pengujian hi-
potesis dapat dilakukan sebab tidak ada perbe-
daan signifikan antara model dengan nilai obser-

vasinya.

5. Uji Multikolonieritas

Model regresi yang baik adalah regresi
dengan tidak adanya gejala korelasi yang kuat di
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antara variabel bebasnya. Pengujian ini menggu-
nakan matriks korelasi antar-variabel bebas
untuk melihat besarnya korelasi antar-variabel
independen.

Hasil menunjukkan tidak ada nilai matriks
korelasi antar-variabel yang lebih besar dari 0,9.
Apabila terjadi hal yang demikian, maka tidak
ada gejala multikolinieritas yang serius antar

variabel bebas.

6. Matriks Klasifikasi

Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan
prediksi dari model regresi untuk memprediksi
kemungkinan adanya audit delay lebih dari 90
hari yang dilakukan perusahaan.

Berdasarkan classification table, jumlah
sampel yang audit delay 0 sebanyak 26+24=50.
Yang benar-benar audit delay 0 adalah 26 dan
yang seharusnya audit delay 0 namun berubah
menjadi 1, sebanyak 24. Maka ketepatan model
adalah 26/50=52,0%.

Jumlah sampel yang audit delay 1 sebanyak
8 + 75 = 83. Yang benar-benar audit delay 1
sebanyak 75 dan yang seharusnya audit delay 1
menjadi 0 sebanyak 8. Maka ketepatan model
adalah 75/83=90,4%. Tabel di atas memberikan
nilai overall percentage sebesar (26+75)/133=
75,9% yang berarti ketepatan model penelitian
ini adalah sebesar 75,9%.

7. Model Regresi Logistik yang Terbentuk
Tahap akhir pengujian ini adalah uji koefi-

siensi regresi, di mana pada pengujian ini kita
dapat mengetahui sejauh mana suatu variabel
independen berpengaruh terhadap variabel de-
penden. Adapun variabel yang digunakan adalah
penerapan ukuran perusahaan (X1), opini audit
(X2), dan reputasi KAP (X3), sedangkan variabel
dependennya audit delay.
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Hasil pengujian dengan regresi logistik pada
tingkat signifikan 5 persen. Dari pengujian persa-
maan regresi logistik tersebut maka diperoleh
model regresi logistik sebagai berikut.

Ln P/1-P = 0,760 - 0,088 X1 + 1,800 X2 +

1,789 X3.

Atau bisa menggunakan rumus turunan dari

persamaan di atas sebagai berikut.

Probabilitas = exp (0,760 - 0,088 X1 + 1,800

X2 + 1,789 X3)/ 1 + exp (0,760
20,088 X1 + 1,800 X2 + 1,789
X3).

H,: Ukuran perusahaan, opini audit, dan repu-
tasi kantor akuntan publik berpengaruh
positif secara simultan terhadap audit de-
lay.

Jawaban terhadap hipotesis pengaruh simul-
tan variabel independen terhadap variabel depen-
den adalah menerima H1 dan menolak HO atau
yang berarti ada pengaruh signifikan secara
simultan semua variabel bebas terhadap Y oleh
karena nilai p value chi-square sebesar 0,000 di
mana < alpha 0,05 atau nilai chi-square hitung
43.071 > chi-square tabel 7.814727903.

Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian yaitu
ukuran perusahaan, opini auditor dan reputasi
kantor akuntan publik secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap audit delay.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu Iskandar (2013), Tiono dan Jogi
(2013), dan Puspitasari dan sari (2013).

H,: Ukuran perusahaan berpengaruh positif ter-
hadap audit delay.

Hasil regresi pada ukuran perusahaan (size)
menunjukkan nilai koefisien -0,088 yang berarti
variabel ini menunjukkan arah negatif antara
ukuran perusahaan dengan audit delay. Variabel
X1 nilai signifikansinya 0,916 di atas signifikansi

0,05 (5%). Hal ini mengandung arti bahwa
hipotesis ke-2 dinyatakan tidak berhasil didu-
kung.

Penelitian ini senada dengan penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan oleh Margaretta (2011),
Ferdianto (2011), Kartika (2009), yang menyata-
kan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap audit delay.

H,: Opini audit berpengaruh positif terhadap
audit delay

Dari data penelitian diketahui bahwa dari
133 perusahaan sampel, 87 perusahaan memper-
oleh unqualified opinion dan sebanyak 46 perusa-
haan memperoleh pendapat qualified opinion.
Kondisi tersebut yang menyebabkan hasil pene-
litian ini menjadi signifikan dan sesuai dengan
logika teori. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan
Ali (2008) dan Sudaryanti (2009) yang menyata-
kan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap
audit delay.
H,: Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap

audit delay

Hasil regresi pada reputasi KAP menunjuk-
kan nilai koefisien regresi sebesar 1.789 dengan
probabilitas variabel sebesar 0,000 di bawah
signifikansi 0,05 (5%). Hal ini mengandung arti
bahwa H4 diterima, dengan demikian terbukti
bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap au-
dit delay.

Demikian arah koefisien regresi pada repu-
tasi KAP dalam penelitian ini bertanda positif.
Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa
KAP mempunyai pengaruh yang positif dan signi-
fikan terhadap audit delay. Hasil ini mendukung
pada penelitian Ahmad dan Kamarudin (2000),
Utami (2006), dan Rachmawati (2009) yang
menyatakan bahwa ukuran KAP mempunyai
pengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil
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ini menunjukkan bahwa auditor yang mempunyai
reputasi yang baik (KAP big four) akan membe-
rikan kualitas pekerjaan audit yang efektif dan
efisien, sehingga audit dapat diselesaikan secara
tepat waktu. KAP big four memperoleh insentif
lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan au-
dit lebih cepat juga merupakan cara KAP big
four mempertahankan reputasinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik,
hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
dampak yang memengaruhi audit delay, di mana
yang dimaksud adalah ukuran perusahaan (Ln-
Size), opini audit (dummy), reputasi KAP (big
four). Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut.

1. Ukuran perusahaan, opini audit, dan reputasi
KAP berpengaruh positif secara simultan ter-
hadap audit delay.

2. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
yang positif terhadap audit delay.

3. Opini audit memiliki pengaruh yang positif
terhadap audit delay.

4. Reputasi KAP memiliki pengaruh yang positif
terhadap audit delay.

SARAN

Berdasarkan hasil dan keterbatasan dalam
penelitian ini maka dapat diberikan saran sebagai
berikut.

1. Bagi perusahaan pertambangan pada hasil
penelitian ini yang berpengaruh signifikan
terhadap audit delay adalah variabel opini
audit dan reputasi KAP. Diharapkan pihak
manajemen perusahaan memperhatikan dua
faktor tersebut agar dapat mengurangi audit

delay dalam pelaporan keuangan.
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2. Diharapkan peneliti selanjutnya memakai
variabel bebas, seperti likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan pergantian auditor.

3. Proksi yang digunakan untuk variabel inde-
penden tidak hanya satu proksi saja. Agar
hasil yang diperoleh dapat lebih baik dan
lebih luas lagi daripada penelitian ini.

4. Menggunakan data yang lebih baik lagi. Mi-
salnya, data laporan keuangan yang bersum-
ber dari perusahaan-perusahaan yang diteliti.
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